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SERI "MARGASATWA" 


Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga- 
satwa di alam bebas. 


Mendidik para Remaja untuk 


Raja 


“memahami struktur alam 

# mencintai keindahan alam 

& turut menjaga kekayaan alam. . ....... 
termasuk Margasatwanya 


Buku-buku seri "MARGASATWA” menguraikan tingkah 
laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 
salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 
alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 
didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama 
terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita itu 
mempunyai kecenderungan yang kuat sekali untuk me- 
rusak dan membunuh margasatwa yang dijumpai- 
nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 
untuk memberikan kepuasan pada dorongan “nafsu yan 
dalismenya”. 


Begitu banyak burung-burung besar-kecil diganggu dan 


dibunuh anakdidik kita, sehingga di mana-mana (teristi- | 


mewa di dekat tempat tinggal orang banyak) hampir tidak 
terdengar lagi “suara burung berkicau”, Banyaknya bu- 
rung yang terbunuh, dapat merusak keseimbangan alam, 
yang akibatnya bisa katastrofal seperti pernah dialami di 
negara bagian New York dan New Yersey USA yang di- 
uraikan dalam buku “Silent Spring” karangan Rachel 
Carson serta lanjutannya buku “Since Silent Spring” ka- 
rangan Frank Graham, 


Menurut laporan dari "World Life Foundation” yang di- 
ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara 
Indonesia itu sebagai satu-satunya negara kepulauan di 
khatulistiwa — mempunyai kekayaan margasatwa yang unik 
sekali di dunia, yang dewasa ini diancam kepunahan se- 
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uan, anoa, burung maleo, bekantan 


|. kuskus, siamang, badak cula satu, burung Cenderawasih, 


dsb. 2 € 


Dahulu kita mendapat pelajaran dari buku-buku biologi 
terjemahan dari karangan Delsman & Holtsvoogd, dan 
Boudijn & Couperus, Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 
yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang: (a) anatomi 
(b) fisiologi (c) morphologi dan (d) sistematik saja dalam 
ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


Sesudah perang dunia ke-II mujailah berkembang bidang- 
bidang lain dalam ilmu biologi di antaranya ”ethology” 
atau "animal behavior”. Peri-kehidupan dan tingkah laku 
hewan itu dianggap sangat bermanfaat untuk dipelajari 
dan diketahui orang di samping anatomi, fisiologi, mor- 
phologi dan sistimatik. Mulailah diterbitkan dan dibaca 
orang buku tentang tingkah-laku hewan karangan A.E. 
Brehm, W.J. Long, Harper Cory, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley 
yang terdiri atas 16 nomor tsb. di bawah ini: 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 

Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 


SPNJKA MN 


- 10. 'Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 
“Il. Bru, Grizzly yang keras hati 


12. Frisk, Pengelana pantang jera 

13, Rey, Pemburu yang paling cerdik 
14. Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 
15. Fulgor, Berkuasa di angkasa 

16. Tuska, Penyeruduk pantang takut. 


PAHLAWAN RIMBA BERKAKI GODAM- 


Buku ini menghidangkan sebuah ceritera tentang ji 
2akB 1 S g seekor gajah 
India, yang sifat dan kehidupannya berlainan dengan aah 
Afrika. Pada umumnya gajah India tidak terlalu liar dan lebih 


mudah dijinakkan orang. Oleh karena itu banyak yang ditang- 


kap atau kemudian dilatih untuk mengerjakan pekerjaan berat 
untuk keperluan orang yang memeliharanya. 


Semua kejadian perihal gajah dan manusia yang diuraikan 


dalam buku ini berdasarkan kejadi i 

uku i X Sark: jadian yang sebenarnya. Kehi- 
dupan gajah liar di India, tiada bedanya dengan Peta Raja, 
“seekor gajah jantan yang menjadi pelaku utama ceritera ini. 


Merekapun ditangkap orang, seperti yang dialami oleh Raja, 


Kadang-kadang mereka dikepung dan digiring orang masu 
ke dalam perangkap, sebagaimana dialami Saga Pa 
-yang dipimpin oleh Tulak, seekor gajah raksasa. Umumnya. 
hanya sedikit di antara kawanan gajah itu yang dapat melolos: 
kan diri dari perangkap semacam itu, sebab tidak banyak ka- 
wanan gajah yang mempunyai pahlawan seperti. Raja, yang 
gagah perkasa dan pandai membebaskan diri itu. 

Oleh karena itu agar para pembaca mengetahui segala se- 
Suatu yang berhubungan. dengan kehidupan binatang gajah 
Ha ceritera ini, riwayat hidup Raja, sesuatu ceritera yang 


Penerbit. 


BAB I 
MENGAPA BERNAMA "RAJA" 


| Fajar mulai menyingsing. 

Hutan yang membentang di kaki pegunungan Himalaya se- 
dang terselubung oleh kabut tebal. Tetapi sebentar lagi kabut itu 
tentu akan lenyap ditimpa sinar matahari pagi yang hangat. 
| Puncak gunung-gunung yang berjauhan letaknya mulai terlihat 
| berwarna kemerah-merahan. 
| Perlahan-lahan, ketika cahaya matahari pagi itu seolah-olah 
| merayap ke bawah dan menyentuh pucuk pohon-pohonan, mu- 
| lailah makhluk-makhluk hutan di daerah itu bangun dari tidur- 
| nya. 
| 
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- 
Th REPUOLIK INDIA 1 
Baji, si burung merak, adalah yang pertama kali memperde- 


ngarkan suaranya. Kokoknya yang nyaring mengatasi suara te- 
tesan embun dari daun-daunan di hutan itu. Kemudian, seekor 
demi seekor kera-kerapun bangun dan mulai berbicara, sehing- 
ga seluruh rimba ramailah dengan suaranya yang mencereceh 
itu. 

Baji mengangkat kepala dan memasang telinganya. Konon 
burung merak memang pengoceh benar. Teman Baji yang 
bertengger pada pucuk pohon kira-kira seperempat kilometer 
jauhnya, terdengar sedang berkokok meneriakkan kabar baru. 
Terdengar oleh Baji kawannya itu bertanya dari jauh. 

“Sudah bangunkah engkau, Baji ?” 

”Aku sudah bangun, saudara,” teriak Baji, 


"apa kabar ? 
| Apakah engkau kehilangan sehelai bulumu' lagi ?'” 
| ”Tidak, Baji, sungguh ada kabar, Indi, bini pemimpin ka- 


wanan gajah bernama Bhor, telah melahirkan anak. Terdengar- 
kah olehmu kabar ini, Baji ? Indi, si gajah itu ............ R3 
”Aku dengar cerewet !” sela Baji. "Tidak perlu kau ulang- 
ulangi beritamu itu. Bagaimanakah rupa anak Indi itu ? Bagus- 
kah ia ? Dan di manakah si Indi sekarang ?” 
Kera-kera di hutan itu mulai menghentikan cekcoknya un- 
tuk mendengarkan kabar baru itu. 


At “Aku tidak tah b 
Baji, "tetapi Indi sekarang sedang berada 
tengah-tengah kelompok pohon-pohonan, ka 
£ "Oo, aku tahu tempat itu,” teriak Baji memotong. "Di situ- 
lah dulu kau hampir tertangkap oleh Nanda, si ular senduk itu. 
Aku tak mau lagi mendengarkan omongan itu. Tetapi ceritera- 
kanlah »........... 1 4 
"Tidak | Aku tidak akan menceriterakan apa-apa lagi kepa- 
damu,” teriak kawannya dari jauh. "Engkau tidak sopan, Baji. 
“Aku tidak perlu berceritera lagi tentang Indi kepadamu. Sekali 
— ini kuharap Nanda suka menelanmu. Sekian !” 
Baji tersenyum ketika temannya pembawa kabar itu tidak 
'berteriak-teriak lagi. Indi, gajah itu, kini sudah beranak. Bagi- 
nya itulah kabar yang penting. 


... Sekonyong-konyong terdengarlah oleh telinganya yang ta- 
jam itu suara berdesir. Baji mengintai di sela-sela ranting po- 
hon-pohonan dan segera terlihatlah olehnya sesosok tubuh 
harimau yang indah bergaris-garis. : 

"Astaga! Engkaukah itu, Timur!” teriak Baji sekeras- 
kerasnya. 

Harimau itu mengangkat kepalanya yang besar sambil 
menggeram. Bangsa harimau dengan bangsa burung merak ada- 
lah golongan-golongan yang senantiasa tidak dapat berhubung- 
an baik. Tetapi Bajipun tidak mengindahkan geram harimau 
itu. Ja merasa aman bertengger di pucuk pohon. 

”Sudahkah -kaudengar bahwa gajah Indi, telah mendapat 
anak, Timur ? Jadi ada makanan bagimu, makhluk yang bengis ! 
Mengapa engkau tidak pergi menengok, membunuh Indi dan 
memakan anaknya ? Cis, engkau tentu tidak berani berbuat be- 
gitu! Sebenarnya kamu ini penakut, Timur |” 

Baji tertawa mengejek. Kera-kera yang sedang mendengar- 
kan omongan itupun tertawa pula, sedangkan Timur tidak da- 
pat membalasnya. Maka karena merasa dihina, pergilah ia de- 
ngan kesal hati. 

Jadi Indi-telah beranak. Dengan penuh nafsu Timur men- 
jilat-jilat bibirnya. Tetapi kemudian beralihlah pikirannya. Pada 


Tp. dan 1) 
gajah sehingga hancur-luluh. Pada nasib semat 
akan menimpa dirinya dan pikirnya siapa saja yang mencam- 
puri urusan induk gajah dengan anaknya. 

Maka berita bahwa Indi telah beranak, tersiarlah di selu- 
ruh hutan itu. 6 1 

Gogo, seekor beruang pemalas yang mendengar berita itu, 
segera menceriterakannya kepada Thunda, seekor kerbau liar. 
Thunda meneruskan berita itu kepada Tuska, ialah seekor 
babi jantan, yang pada gilirannya menceriterakan kabar itu 
pula kepada seekor landak yang bernama Gutch. Landak ini 
menjawab bahwa-ia tidak peduli sekalipun Indi beranak seratus 
ekor. Tentu saja jawaban semacam itu sangat menusuk pera- 
saan. Tetapi, bukankah hal itu sesuai sekali dengan bentuk ba- 
dan Cutch yang berduri-duri itu ? 

Dalam pada itu, di suatu tempat yang sejuk, di bawah na- 
ungan pohon-pohonan yang berdaun rimbun dan meneduhi se- 
buah kolam kecil, berdirilah Indi di samping suatu benda kecil 
yang tergolek di atas tanah. Benda itu terbungkus dengan kulit 
berwarna kemerah-merahan. Ia tidak bergerak, tetapi kadang- 
kadang bergetar dengan lembutnya. 

Sebenarnya, dilihat sepintas lalu benda itu tidaklah menarik 
perhatian sama sekali, tetapi bagi Indi tidak demikian. Pada 
malam kemarin, Indi terpaksa meniggalkan kawanannya un- 


“tuk keperluan melahirkan anaknya. Sekarang anak yang di- 


lahirkan itu terbaring tiada berdaya di dekat kakinya dan Indi 
mengenyahkan lalat-lalat yang mengerumuni dan mengganggu 
anaknya itu dengan menggerak-gerakkan belalainya yang pan- 
jang. Kadang-kadang diulurkanya belalai itu ke atas untuk me- 
renggut daun-daun yang ada di dekatnya, untuk dimakannya. Se- 
kali ja pergi ke tepi kolam, mengisap air yang menyegarkan 
dengan belalainya dan menyemburkannya ke dalam mulutnya. 
Demikianlah ia minum sehingga puas. Kemudian kembalilah ia 
kepada anaknya, mengenyahkan lalat-lalat yang menggigiti kulit 
anaknya yang masih empuk itu. Sekali-sekali ia menyepak-nye- 
pak dengan kaki depannya yang berat itu-untuk menaburi tubuh: 


p) 


AAN pia NW NAN 


"1 
S1 


anaknya dengan tanah yang lembut dan sejuk. Demikianlah pe- 
kerjaan Indi sehari itu. 3 

Siang berganti malam. Anak gajah itu belum juga bergerak. 
Maka sepanjang malam yang gelap itu Indi terus-menerus men- 
jaga anak itu di sampingnya. Kerap kali belalainya diangkat ke 
atas untuk mencium-ciyum udara kalau-kalau berbau musuh 
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yang mendek: 


— lai-belai anakn, 


Knya den an ujungnya yang sangat perasa itu. Ter- 
bawa oleh perasaan puas, Indi menggeram perlahan-lahan. Ia 
merasa sangat bahagia dengan anaknya itu. Indi adalah seekor 
gajah betina yang bagus. Warna kulitnya hitam kelabu. Tinggi 
badannya kira-kira dua setengah meter. Belalainya yang pan- 
jang dan gemulai itu diapit oleh sepasang gading “pendek dan 
tajam. Gajah kecil itu adalah anaknya yang kedua. Indi yakin 
bahwa kelak ia akan menjadi pemimpin kawanan gajah. Maka 


akan diberi nama apakah anak itu sekarang ? Tentu ia harus 


mempunyai nama yang menunjukkan kebesaran. 


Angin bertiup sepoi-sepoi melalui sela-sela belukar yang te- 
bal dan lebat itu. Maka terciumlah oleh Indi bau seekor men- 
jangan. Tetapi bau itu bukanlah suatu tanda bahaya bagi dia 
serta anaknya. Maka sambil berkomat-kamit Indi merasa tente- 
ram kembali. Alangkah senang hatinya ketika itu. Bila fajar tiba 


anaknya itu akan mulai mencoba berdiri, kemudian ia akan ' 


memberinya makan dan badan anak Indi itu akan mulai pula 
tumbuh menjadi kuat. Ya, ia akan menjadi gajah yang kuat 
kelak. 


Demikianlah malam yang gelap itu berlalu dan pagipun 
tibalah. Badan anak gajah itu mulai bergerak-gerak. Dari ke- 
rongkongannya terdengar suara tangisan. Indi menggeram mem- 
bujuk sambil mendorong-dorongkan ujung belalainya ke bawah 
tubuh anak itu untuk menolong menegakkannya. Tidak lama 
kemudian gerakan itu menjadi bertambah tegas. Suara tangis- 
nya bertambah kuat pula. Pada saat itu bangkitlah anak 
gajah itu dengan pertolongan induknya. Kini berdirilah ia ter- 
huyung-huyung di atas kaki-kakinya yang masih Jemah itu. Ti- 
dak berapa lama kemudian, barulah ia dapat mencari-cari, ke- 
mudian menemukan susu induknya yang memberi kehidupan 
baginya. Tetapi gajah kecil itu masih sangat lemah. Belum lagi 
selesai menyusu, rebah pulalah ia ke tanah. 

Demikianlah, hari berganti hari, di hutan yang sejuk 
anak gajah itu kerjanya hanya menyusu dan tidur saja. Pada 
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Sebelumnya anak gajah itu tidak pernah melihat ular. Ma- 
ka ia takut dan menjerit. Kemudian, ketika ular itu bergerak, ia 
mengangkat salah sebuah kaki depannya dan dengan tiada ta- 
kut lagi diinjakkannya kakinya itu. Perbuatannya itu sangat 
menguntungkan walaupun tidak disengaja. Sasarannya mengena. 
Untung pula ular itu sedang Jengah dan ketika injakan itu me- 
nimpanya, maka gajah kecil itupun menekankan kakinya lebih 
dalam lagi dengan sekuat tenaganya, sehingga remuklah bina- 
tang yang bergeliat-geliat itu. Karena mendengar teriakan anak- 
& nya, Indi segera datang menerobos semak-semak. Ia memandang 
Ya 1 ke sekelilingnya dengan galaknya, mencari-cari apa gerangan 
pd 4 yang menyebabkan anaknya berteriak ketakutan. 

?Ada apa, nak ?” Indi bertanya. “Ibu tak melihat apa-apa 

yang berbahaya.” 


: akhir minggu kaki-kakinya yang lemah itu telah menjadi kuat. 
Ia telah dapat berdiri dengan tidak terhuyung-huyung lagi. Te- 
tapi Indi belum mau meninggalkan belukar itu. Sampai hari yang 
ke sebelas barulah ia beranjak dari tempatnya untuk menyusul 
kawanannya. 

Kawanan itu sudah jauh terdahulu dan anak gajah-itu 
masih belum dapat berjalan cepat. Otot-ototnya yang masih 
"lemah itu memerlukan banyak istirahat. Sebentar-sebentar ia | 
berhenti atau berbaring lalu tertidur, sementara itu Indi men- 4 
carikan makanan baginya di tempat-tempat yang berdekatan. 

| Demikianlah berjalan beberapa hari lamanya. Pada suatu pe- 
tang, ketika anak gajah itu bangun dari istirahatnya, Indi se- | 

— dang tak berada di dekatnya, Sebenarnya induk gajah itu ter- 
pisah hanya kira-kira duapuluh meter dari padanya, tapi ia tak 
tampak oleh anaknya karena terhalang oleh semak-semak. Anak 


gajah itu merasa lapar dan menggeliat hendak berdiri. Ta hendak "Inilah, bu," jawab anak aji ti: “Sayatak tahi Lan 


5 | 
berteriak menyatakan rasa laparnya ketika tiba-tiba perhatian- | Ia berpanasan tam ANA ak bern ae geral 
nya tertarik oleh sesuatu yang bergerak-gerak di antara daun- | bagi Vas CAPIA SAYA INJARN AAS AMPAT TAK D CB OTAK EOke) 
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karena terkejut dan marah. : 

”Apakah ia menggigitmu ?” ia bertanya dengan cemas. 

"Tidak, bu.” 5 

Mata Indi tidak lagi menunjukkan kemarahan, dan dengan 
belalainya dibelai-belainyalah anaknya itu. 

? Untung kau selamat, anakku,” katanya. "Binatang itu ada- 
lah Hiz ular senduk. Barangsiapa digigitnya pasti mati, demi- 
kian juga kita bangsa gajah.” 

' Indi menginjak-injak bangkai ular itu dengan kaki depan. 
nya sehingga binatang itu hancur-luluh. 

"Kau sangat berani, nak,” katanya, "Belum pernah ibu 
mendengar seekor gajah kecil berani membunuh seekor ular 
senduk sebesar Hliz ini. Kini Ibu tahu nama yang pantas kube- 
rikan kepadamu. Nah engkau kunamai ?”Raja” sebab Ibu yakin 
bahwa engkau akan menjadi penakluk dan pemimpin bangsa 


gajah.” 
BAB II 


MENINGKAT DEWASA 


Dua hari kemudian Indi dan Raja telah bergabung kembali 
dengan kawanannya. Kawanan gajah itu sedang makan rumput 


“di suatu lembah yang terletak dekat sebuah telaga. Lembah itu 


penuh ditumbuhi rumput yang segar dan lebat. 
Dengan rasa enggan Raja memandang kepada makhluk- 


-makhluk yang besar itu yang kelak akan menjadi teman-teman 


hidupnya dan ia lebih merapat lagi kepada induknya. Kawanan 
itu terdiri dari sejumlah gajah betina, beberapa ekor gajah jan- 
tan dewasa, beberapa ekor anak gajah dan seekor anak gajah 
yang masih kecil benar bernama Canda. Yang paling menarik 
perhatian Raja ialah seekor gajah betina yang sudah agak ber- 
umur yang dahi serta belalainya sudah mulai berubah dan 
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p 
. Mata In i menjadi merah 


seekor lagi gajah jantan yang bertubuh sangat besar. Dialah 
memang raksasanya bangsa gajah. Tinggi badannya hampir tiga 
meter. Kepalanya yang besar dan badannya yang bulat berisi itu 
tertopang pada kaki-kakinya yang kokoh-kekar. Belalainya pan- 
jang menyentuh tanah. Pada kedua samping mulutnya terpan- 
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yang berani menyerang dia. 

"Siapa yang dua ekor itu, Ibu ? Aoagai mereka -gajah-gajah 
penting ?” demikianlah tanya Raja kepada ibunya pada suatu 
petang dua hari kemudian. Ketika itu Raja sedang berbaring di 
dekat kaki induknya. z 

|. ?Memang, nak,” jawab Indi. "Mereka adalah gajah-gajah 
yang perlu sekali kauketahui. Yang jantan besar itu Bhor. Ja 
adalah ayahmu dan juga ketua umum kawanan kita, Sedang 
.yang betina itu namanya Kora. Ia pemimpin rombongan. Kewa- 
Sina ialah memimpin kawanan kita supaya selamat dan ter- 
'hindar dari setiap bahaya. Kora adalah gajah yang amat bijak- 
sana, pimpinannya selalu dipatuhi oleh siapapun, juga oleh 
Bhor, ketua kita.” 

Raja mendengarkan keterangan induknya itu dengan.penuh 
perhatian. Waktu itu musim panas sedang berada pada pun- 
caknya, dan petang itu udara hampir tak tertahankan panasnya. 
Dari jauh terdengar jeritan beberapa ekor kera, sedangkan uda- 
ra di sekitar tempat itu penuh dengan serangga-serangga yang 
berdenging-denging beterbangan kian kemari. Gajah-gajah itu 
kerjanya berkeliaran saja mencari tempat-tempat yang teduh 
seraya memetik daun-daunan. 

Pada waktu itu Indi melingkarkan ujung balanya pada 
serumpun daun-daunan, menariknya dan memasukkan ke dalam 
mulutnya yang besar itu. 

”Enakkah itu dimakan, Ibu?” Raja Kettanya" 

"Enak sekali, nak,” jawab Indi dengan malasnya sambil 
merenggut seberkas rumput. Lalu dia bentangkan belalainya dan 

. dengan 'ujungnya yang seperti jari-jari itu, dipetiknya buah- 
buahan dari pohon yang berada di dekatnya. Demikianlah Indi 
tak henti-hentinya mengunyah. Sebenarnya hal ini tidak perlu 
“mengherankan, sebab seekor gajah yang cukup besarnya memer- 
lukan sebanyak tigaratus kilogram makanan sehari. Sudah ba- 
rang tentu untuk menghabiskan rumput serta daun-daunan se- 
banyak itu memerlukan banyak waktu. € 
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a nyia 
| pertanyaan, 


“Bekerja keras ? Apa maksudmu ?? 2 Lan 

''Maksud saya, banyakkah bahaya yang harus diawasi Kor, 
selain daripada ular umpamanya ?” 

AON BAn pertanyaan itu Indi menggeram Tana Hat 


5 -nya. |) ! 


' "Anakku, kau banyak sekali bertanya,” jawabnya. "Tidak, 
Raja, tidaklah banyak bahaya yang mengancam bangsa gajah, se- 
bab mereka besar dan kuat serta pandai menjaga diri. Memang 
ada bangsa harimau yang berbahaya bagi anak-anak, gajah, tapi 
seekor harimau tak kan berani menyerang gajah yang sudah be-, 
sar kecuali jika ia sedang Japar benar. Lain daripada i itu, ada 


- makhluk yang bernama manusia. Manusia adalah makhluk yang 


kecil dan lemah dan hanya berkaki dua, akan tetapi cerdik se- 
kali, Karena kecerdikannya itulah maka mereka hampir se- 
lalu menang dalam melawan penghuni-penghuni rimba. Se- 


benarnya bangsa manusia itu tidak begitu berbahaya, asal saja 


kita tidak membunuh salah seorang dari mereka atau merusak- 
kan tanam-tanamannya. Nah sekarang diamlah, jangan berta- 
nya-tanya lagi. Hari terlalu panas, tidak -enak buat bercakap - 
terus. Jangan biarkan lalat-lalat itu mengganggumu ?” 

Indi mematahkan seranting daun-daunan dan mengibas- 
ngibaskannya pada punggungnya untuk mengenyahkan lalat. 


Terutama. lalat ternaklah yang paling menjengkelkan, dan. 


setiap kali seekor dari'padanya hinggap pada punggung Indi, 
pasti ditinggalkannya setetes darah pada tempat ia men- 
cocokkan sengatnya yang runcing itu. Indi menggeram ka- 
rena jengkelnya, maka tambah bernafsulah ia mengibas-ngibas- 
kan ranting itu. Tiba-tiba ranting itu dijatuhkannya. Ia memu- 


ngut segenggam tanah yang halus dengan belalainya, lalu disem- 


burkan ke atas punggungnya. Mengapa lalat-lalat itu menggang-- 
gu saja ? Ah, betapa pula panasnya hari | Indi mulai makan lagi. 
Tapi ia tetap gelisah saja. Maka segera ia menjentik Raja de- 
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”Marilah, anakku,” katanya. "Mari kita mandi. Di kolam 
itu tentu sejuk rasanya dan lalat-lalat itu tak kan mengganggu 
kita lagi.” 

Gajah suka sekali akan air. Mereka gemar berkecimpung di 
dalam kolam dan sungai yang terdapat di hutan-hutan tempat 
mereka berkeliaran. Pada umumnya mereka mandi dua kali se- 
hari. Sekali pada pagi hari dan sekali menjelang petang. Lagi 
pula mereka adalah perenang-perenang yang cakap. Mereka da- 
pat berenang berjam-jam lamanya dengan tiada henti-hentinya. 


Maka amatlah senang hati Raja. Ia mengikuti induknya dan 
dengan segera ia telah berkecimpung di air kolam sambil ber- 
teriak-teriak kegirangan. Ia memilih tempat yang dangkal di 
tepi kolam itu. 

Ramailah kini di kolam itu. Canda dan induknyapun ada 
pula di situ dan kedua anak gajah itu segera saling berkenalan. 
Mereka bercebur-cebur dan saling bertubrukan dengan lucunya. 
Karena kaki-kaki mereka belum kuat benar, seringkali anak- 
anak gajah itu jatuh tercebur ke.dalam air. Jika demikian induk 
Indi dan induk Canda segera datang menolong anak mereka 
masing-masing supaya berdiri lagi. 
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13 Aa an Nela Penata nee nan 

nyak pula hal-hal baru yang ia lihat. Sebentar-sebentar daratan 
gajah-gajah yang lain untuk turut mandi pada petang itu. Bhor- 
pun datang. Ia mengarungi kolam itu dan terus menuju ke te- 
ngah, sehingga hanya kepala dan punggungnya saja yang tam- 
pak di atas permukaan air. Gajah-gajah yang lainnya berdiri di 
bagian yang airnya hanya setinggi lutut. Mereka menyembur- 
nyemburkan air yang sejuk dan kotor berlumpur itu ke atas tu- 
buh mereka yang kepanasan. Ada pula yang berguling di tem- 
pat yang dangkal. Maka ramailah hutan itu dengan suara gajah 
berteriak dan mendengking kegirangan. 


Demikianlah pekan berganti pekan, bulan berganti bulan, 
dan tiadalah sesuatu yang mengganggu ketenangan hidup ka- 
wanan gajah itu. Selama waktu itu dan beberapa tahun berikut- 
nya perhatian Raja terutama tercurah kepada perkembangan ba- 
dannya yang semakin besar dan kuat. Selama waktu itu pula 
sudah banyaklah hal-hal yang ia pelajari. Walaupun rupanya 
tidak bagus benar, tapi ia adalah seekor gajah yang kuat dan 
tegap. Kulitnya yang masih Junak itu tertutup oleh bulu-bulu 
yang berwarna kemerah-merahan dan belalainya yang masih 
pendek itu kelak pasti akan menjadi alat hidupnya yang sangat 
berguna. 


Masih banyak hal-hal yang perlu dipelajari Raja. Sejak ia ti- 
dak menyusu lagi ia harus belajar apa yang harus dimakannya. - 
Ia harus dapat membedakan buah-buahan serta akar-akar apa 
yang menyehatkan dan mana yang tidak. Ia harus tahu pula 
rumput mana yang tidak baik untuk pencernaannya dan ma- 
kanan apa yang harus dimakan pada musim-musim panas dan 
dingin serta di mana mencarinya. Banyaklah pengetahuan ber- 
guna yang ia peroleh dengan cara mengikuti perbuatan-perbu- 
atan induknya. Dengan cara demikianlah ia mengetahui bahwa 
kaki-kaki depannya dapat dipergunakan sebagai sekop untuk 
menggali air yang tersembunyi di balik permukaan tanah. Ia 
melihat cara Indi mempergunakan belalainya untuk memetik 
buah-buahan atau sebagai tongkat pemukul buat pengganggu- 
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hari ia melihat bagaimana Bhor membunuh seekor harimau. 


Peristiwa itu dahsyat sekali. Ketika itu Raja tak berpera- 
saan lain kecuali takut dan berdiri merapatkan diri ke tubuh 
induknya. 

Harimau itu adalah seekor harimau jantan yang besar dan 
sudah beberapa hari lamanya tidak memperoleh makanan sedi- 
kitpun. Mula-mula ia mencium bau kawanan gajah. Setelah 
mencari-cari, ia melihat seekor anak gajah yang berdiri terpisah 
dari gerombolannya. Harimau itu Jalu mengendap-endap dan 
tiba-tiba ia melompat ke depan menerkam anak gajah itu. Se- 
benarnya perbuatan itu suatu kekeliruan yang sangat bo- 
doh, tetapi harimau itu telah tergoda oleh perutnya yang 
sangat lapar. Dengan terkamannya itu ia mengharapkan agar 
kawanan gajah itu terkejut sehingga lari lintang pukang me- 
ninggalkan mangsa yang empuk itu. Tapi malang bagi harimau 
itu, harapannya meleset. Korban yang diterkam itu menjerit se- 
jadi-jadinya, karena terkejut dan sakit. Jeritan itu terdengar oleh 
Bhor. Seketika itu juga Bhor lari memburu ke arah harimau itu. 
Belalainya digulung, sehingga akan lebih bebaslah ia memper- 
gunakan kedua gadingnya. Ketika Bhor datang, harimau itu te- 
lah melepaskan korbannya yang telah luka. Kalau sekiranya ha- 
rimau itu cerdik, maka tentulah ia akan menyingkir. Tetapi pe- 
tutnya yang kosong itu memaksanya berbuat untung-untungan. 
Ia meniarap merundukkan tubuhnya sambil meraung, bersedia- 
sedia hendak menyergap gajah besar itu. Gajah-gajah yang lain- 
nya menguak-nguak karena marah. Mereka mengentak-entak- 
kan kaki ke sana kemari dengan garangnya sehingga banyak 
pohon-pohonan yang rebah. 


Raja sendiri tak pernah melepaskan pandangnya dari 
arah Bhor dan harimau itu. Dilihatnya Bhor berdiri dengan te- 
nangnya. Seolah-olah tak ada selera padanya untuk bertempur, 
tetapi sebenarnya ia sedang mengawasi gerak-gerik harimau 
yang berada beberapa meter di hadapannya itu. Tiba-tiba hari- 
mau yang bernafsu itu melompat menyerang Bhor. Untuk me- 
nangkis serangan yang telah diduganya ini, Bhor hanya meng- 
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: |. pengganggu yang datang tak diundang. Bahkan pada suatu 


angkat salah sebuah kaki depannya dengan tiada. bersusz 
payah. Dengan menambahkan sedikit tekanan pada gerakan 
kakinya itu, maka harimau itupun terbantinglah. Sebentar ia 
terhimpit oleh kaki Bhor dan sementara itu terdengar bunyi 


tulang-tulang rusuk yang patah. 


TAN , 
KAT San aa La 


AI 
1) 
: 
W 


| | di 


Tubuh yang berloreng-loreng itu tergolek di tanah berlu- 
muran darah. Melihat itu mata Raja menjadi merah karena rasa 
dendam kepada harimau itu. Karena panas hati harimau itu 


| meraung-raung, suaranya menggema di seluruh hutan, In- 


. jakan Bhor itu tidak membuat harimau itu jera. Ia mencoba 
hendak menyerang gajah besar itu sekali Jagi, tapi Bhor tahu. 
Dan sebelum lompatan kedua itu terjadi, kaki depan Bhor te- 
lah dihadangkannya. Pada saat berikutnya Bhor menyeruduk 
harimau itu dan menusukkan kedua gadingnya ke tubuhnya. Sc- 
bentar saja harimau itu telah tak berdaya lagi, badannya ter- 
tusuk tembus sampai ke tanah | 


Demikianlah -perkelahian itu berakhir. Untuk memenuhi 
'kepuasannya Bhor menikamkan gadingnya beberapa kali lagi ke 
tubuh harimau itu. Setelah yakin bahwa musuhnya sudah bina- 


21 


a b 
serunya. Itulah teriakan kemenangan. 
dengking, yang suaranya berkumandang di seluru itu, 
ia mengangkat kaki-kaki depannya yang kemudi hem- 
paskannya berulang-ulang ke atas tubuh musuhnya yang telah 
mati itu. Sesudah harimau itu remuk dan bentuknya sudah tak 
berketentuan Jagi, maka amarah Bhor pun redalah. Dengan 
bangga Bhor segera pergi ke sebuah sungai yang berdekatan un- 
tuk menyejukkan badannya di dalam air. 

Raja berteriak karena senangnya dan ditabraknya Canda 
yang berdiri di sampingnya. Sejak perkelahian itu selesai ia me- 
rasa keberaniannya bertambah. La 


Kora berpandangan lain. Ia bertanggung jawab atas ke- 
| amanan anak-buahnya, maka selayaknyalah ia menjadi gelisah. 
Pada malam itu juga kawanan gajah itu dibawanya ke tem- 
pat yang dirasanya lebih aman. Maka berjalanlah gajah-gajah 
itu beriring-iringan, merupakan barisan yang panjang sekali. 
Kora memimpin barisan itu dan berjalan paling muka. Pada se- 
tiap langkah yang dibuatnya ia senantiasa menekan-nekan tanah 
dengan belalainya, untuk memeriksa adakah tanah di situ cukup 
'kokoh untuk dijalani oleh gajah-gajah yang besar dan berat itu. 
Dengan hati-hati kaki-kaki belakangnya selalu diinjakkan de- 
ngan tepat ke atas bekas kaki depannya. Semua gajah yang ber- 
jalan di belakangnya selalu pula melangkahkan kakinya tepat 
menuruti jejak Kora. Bhor berjalan paling belakang, siap meng- 
hadapi segala bahaya. 

Demikianlah gajah-gajah itu berjalan sepanjang malam. 
Selama itu iringan tak membuat ribut sedikitpun. Kecuali 
desir tumbuh-tumbuhan yang terlanggar dan suara anak-anak 
gajah yang mengeluh karena lelah tiadalah sesuatu yang meme- 
cahkan kesunyian di hutan itu. 

Pada umumnya, selama masa Raja masih kecil, kehidupan 
kawanan gajah itu boleh dikatakan tenteram dan memuaskan. 
Raja telah mengetahui bau manusia. Iapun telah belajar pula 
bagaimana menghindarkan diri dari lobang perangkap yang di- 
gali orang di tempat yang sering dilewati gajah. Ia kini te- 
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juga. Ia memang suka sekali berenang. Makin bertambah kuat 
badannya makin berani ia melawan arus yang amat deras. Bila 
hari panas ia suka mencemplungkan diri ke dalam sungai atau 
kolam, sehingga tidak satupun dari bagian tubuhnya yang tam- 
pak di atas permukaan air kecuali ujung belalainya saja. 

Begitulah beberapa tahun berlalu sampai ia menjadi scekor 
gajah muda remaja. 

Pada suatu hari terjadilah suatu peristiwa yang menye- 
babkan ia berpisah dengan kawanannya. Kejadian ini menye- 
babkan ia menjalani kehidupan yang sangat berlainan. 


BAB III 
RAJA MENJADI HAMBA 


Hari masih pagi. Musim hujan baru saja berakhir. Seluruh 
hutan tampak hijau dan segar. Raja sedang berdiri terpisah dari 
gerombolannya. Ia sedang makan rumput dan kuncup-kuncup 
tumbuh-tumbuhan dengan lahapnya. Tiba-tiba ia merasa ada 
seekor gajah mendekatinya. Memang seekor gajah jantan yang 
besar sedang menuju ke arahnya. Dari penciumannya yang sa- 
ngat tajam Raja tahu bahwa makhluk yang datang itu pastilah 
seekor gajah asing. Perasaannya lebih terganggu lagi karena 
japun mencium pula bau manusia yang tercampur dengan bau 
gajah itu. 


Raja berhenti makan dan perlahan-lahan berusaha men- 
jauhkan diri. Mau apakah gajah asing itu datang begitu de- 
kat kepada kawanannya ? Jika Bhor mencium bau gajah asing 
itu niscaya akan terjadi sesuatu yang menggemparkan. Tetapi 
sayang, bau itu tidak tercium oleh Bhor, sebab angin bertiup 
ke arah gajah itu. Maka Raja berputar haluan, bermaksud kem- 
bali kepada kawanannya, tetapi belum lagi ia melangkah be- 
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. berapa meter jauhnya, pak Sana SERU 
asing lagi yang besar menghadangnya di antara semak-semak. 
“Raja tertegun dengan “bingungnya. Apa yang harus diperbuat- 


nya ? Baiklah kalau ia serang saja gajah yang tak dikenalnya itu? 
Gajah asing itu berada di antara Raja dengan gerombolannya. 
Langkahnya yang tetap serta sikapnya yang seperti mengancam 
itu sungguh menakutkan. Maka mundurlah Raja. Ia bukan pena- 
kut, tapi ia tahu bahwa tubuh gajah asing itu adalah satu sete- 
ngah kali sebesar badan Raja. Suatu ukuran yang bukan tanding- 
annya . Sekali lagi Raja melangkah mundur. Tiba-tiba bau manu- 
sia tercium keras sekali dan pada saat itu gajah yang sedang 
mendekat itu muncul seluruhnya keluar dari semak-semak. As- 
taga! Raja terkejut. Baru pertama kali itulah ia melihat ma- 
nusia! Dua orang manusia yang berkulit sawo matang duduk 
di atas punggung gajah besar itu. Sadarlah Raja sekarang bah- 
wa tiadalah gunanya ia menyerang. Dengan seekor gajah mana- 
pun, bila terpaksa, ia berani berkelahi : tapi jika gajah itu ber- 
sekutu dengan manusia, tak pernah terpikirkan olehnya ...... 
Segera Raja berbalik dan lari menerobos semak belukar. Pikir- 
nya, ia harus segera menghindari gajah-gajah asing itu, yang 
ditemani oleh mahluk-makluk yang lebih asing lagi baginya. 


Sayang ! Perbuatannya itu sebetulnya salah benar. Ia lari ti- 
dak menuju arah kawan- kawannya, melainkan sebaliknya. Maka 
“sejak saat itu rupanya nasib Raja telah ditentukan. Andaikata 
ia tadi memberanikan diri menyerang gajah-gajah asing itu, 
mungkin ia masih dapat membebaskan diri dan kembali kepada 
kawanannya, sebab Bhor tentu akan mendengar suara perke- 
lahian itu dan akan datang menolongnya, tetapi sekarang, se- 
tiap langkah yang diayunkannya menyebabkan ia makin ber- 
tambah jauh dari pertolongan kawan-kawannya. 


Pada mulanya Raja tidak berlari cepat-cepat, sebab belum 
menyadari bahwa dialah yang menjadi sasaran mereka. Pikir- 
nya, ia akan segera dapat melepaskan diri dan kembali kepada 
kawan-kawannya, Tetapi sesudah kira-kira satu jam Raja berlari 
demikian, ia mulai insyaf bahwa musuh-musuhnya masih saja 
mengikutinya. Maka mulailah Raja takut, cemas dan segera 
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gajah itupun berbuat demikian pula. Ia memutar ke kiri, dan 
mereka juga. Ia membelok ke kanan, merekapun terus saja 
membuntutinya. Raja menjadi gugup. Sekonyong-konyong ia 
berbalik dan menyerang pengejarnya yang terdekat. Tetapi ga- 
jah yang telah terlatih itu dengan mudah mengelakkan serangan 
yang bodoh itu. Sebentar kemudian Raja telah meneruskan lari- 
nya pula diikuti oleh makhluk-makhluk manusia yang berteng- 
ger pada punggung gajah-gajah itu. 

Apakah artinya semua ini? Raja bertanya dalam hati. 
Mengapa gajah-gajah jinak itu selalu mengikutinya ? Kalau mu- 
suh-musuhnya itu menyerangnya, ia dapat mengerti. Tapi otak 
gajahnya yang sederhana tak dapat menerka maksud pengejaran 
yang tak mengenal lelah itu. Tentu ada sangkut-pautnya dengan 
urusan bangsa manusia, pikirnya kemudian. Mungkin pengejaran 
itu adalah sebagian dari kecerdikan manusia, sebagaimana per- 
nah diceriterakan oleh Indi kepadanya. 


Berjam-jam lamanya dan berkilometer-kilometer jauhnya, 
penguberan itu belum juga berakhir. Raja mulai merasa lelah. 
Lagi pula ia merasa haus benar. Sungguh malang bagi Raja ! 


Sekonyong-konyong tampak olehnya sebuah kolam. Dengan 
segera ia menceburkan diri ke dalamnya. Tapi sebelum ia sem- 
pat melepaskan dahaganya gajah-gajah itu telah berada dekat 
di belakangnya. Dengan hasutan orang-orang yang mengendarai- 
nya mereka mendorong Raja ke tepi kolam. Raja mencoba me- 
lawan dan bertahan dengan kaki-kakinya ditancapkan ke dasar 
kolam, tapi sia-sia belaka. Walaupun gading gajah-gajah piaraan 
itu telah tumpul karena dipotong, kekuatannya tidak berkurang. 
Setelah mengadakan sedikit perlawanan, sebentar saja ia telah 
dapat dipaksa keluar dari kolam dan kemudian terpaksa ia me- 
neruskan larinya yang meletihkan itu. 


Raja mulai berputus asa. Ia tak dapat meyakinkan dirinya 
lagi bahwa ia dapat terlepas dari pengejaran itu. Kaki-kakinya 
sudah lemah. 
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perce Ga ing ra n- 
ercepat larinya pula. Ia lari sekencang-kencangnya, gajah- 


salah seorang yang berkulit coklat itu. 


"Benar, ia sudah lelah,” jawab temannya. "Gajah jantan, 
tapi masih muda dan bagus pula. Jika kita berhasil menjinak- 
kan dan melatihnya, tentu harganya akan mahal.” 


Betul, Nao,” jawab Topi. "Sudahkah kausiapkan talinya?” 
“Sudah, saudara.” 
“Bagus.” 


Kemudian orang yang bernama Topi itu berteriak kepada 
pemburu-pemburu lainnya yang mengendarai gajah yang seekor 
lagi. "Bhoya, Ganda, gajah ini telah lelah. Sebentar lagi peker- 
jaan kita selesai. Siapkan tali-talimu, kawan. Bantulah mengi- 
katnya.” 

"Kami sudah siap, Topi.” 

Topi mengangguk dengan rasa puas. 

Mendengar suara orang-orang itu, Raja bertambah takut 
dan berusaha sekali lagi untuk melepaskan diri, tetapi usahanya 
yang terakhir inipun sia-sia. Gajah-gajah yang mengejar de- 
ngan mudah dapat memburunya. Maka Jemahlah semangat 
Raja dan hilanglah harapannya. Napasnya terengah-engah ka- 
rena lelah, kerongkongannya kering karena haus. Akhirnya ia 
hanya menunggu apa yang bakal terjadi. 


Samasekali tidak terjadi sesuatu yang mengerikah. Bahkan 
sebaliknya, jika sekiranya ia mau memejamkan matanya dan 
mengenangkan kejadian-kejadian beberapa tahun yang telah lam- 
pau, tentulah Raja mengira bahwa ia sedang dibelai-belai oleh 
induknya. Dengan tak disangka-sangka gajah-gajah asing itu 
membelai-belainya dengan belalai mereka untuk menenteramkan 
hati Raja. Maka dengan rabaan-rabaan yang mesra itu seolah- 


. olah mereka hendak berkata dengan lemah lembut kepadanya : 


''Jangan takut, dik. Sejak sekarang engkau akan menjadi 
hamba bangsa manusia ini, tetapi walau demikian, bila kau- 
layani mereka dengan baik, tentu merekapun akan memperla- 
kukan engkau secara baik-baik pula. Lihat sajalah kami, dik. 
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"Ta sudah letih. Sebentar lagi kita tangkap, Nao,” kata 


- 


Sekarang in, 
ini kami masih tetap segar-bugar.” 


Entah Raja mengerti akan bujukan itu entah tidak, tetapi 
nyata ia sangat letih dan haus, sehingga segan untuk mem- 
pedulikan segala sesuatu. Maka dengan tidak disadarinya, leher 
Raja telah diikat oleh orang-orang itu dengan tali-tali serat yang 
besar dan kuat. Kemudian, setelah gajah-gajah jinak itu mulai 
menyeretnya, barulah Raja insyaf bahwa ia telah tertangkap dan 
menjadi tawanan. Maka berontaklah ia-tanpa mengingat kele- 
tihannya dan diserangnya pemburu-pemburu itu, tetapi kesemu- 
anya itu telah terlambat dan tak ada gunanya lagi, Kalau ia 
menyerang gajah jinak yang seekor, maka tali yang mengikat 
lehernya ditarik oleh gajah yang lain. Lalu ja menyentak-nyentak 
mencoba memutuskan tali-tali yang mengekangnya : tetapi pe- 
nangkap-penangkapnya mengulurkan tali itu sedemikian pan- 
jangnya sehingga habislah tenaga Raja karena letih. Akhirnya 
ia menyerah dan terpaksa menurutkan kemauan tuan-tuannya 
yang baru itu dengan taatnya. 


“Sungguh ia akan menghasilkan banyak uang,” teriak 
Bhoya sambil memperhatikan gajah tangkapan itu dengan se- 
nang hati. "Pernahkah saudara alami menangkap seekor gajah 
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ng seg Aku berani bertaruh Top: 5 
— sar dan sudah terlatih kelak, pastilah ia akan menjadi gajah yang 
lain dari pada yang lain, pantas dinaiki oleh seorang putera raja.” 

“Engkau sungguh pandai memimpikan sesuatu, Bhoya,” 
Topi tertawa. "Tetapi boleh jadi betul juga katamu itu : pantas 
dikendarai oleh seorang anak raja. Sekarang marilah kita lekas- 
lekas membawanya pulang ke kampung, supaya tidak kemalam- 
an di jalan.” 

Kasihan Raja! Tak syak lagi itulah pengalamannya yang 
paling menyedihkan untuk seumur hidupnya. Dengan patuh ia 
turuti saja penangkap-penangkap itu. Mereka tiba pada sebuah 
sungai dan pemburu-pemburu itu membiarkan Raja melepaskan 
dahaganya di situ sepuas-puasnya. Lalu perjalanannya diterus- 
kan lagi sepanjang sore itu. Menjelang malam sampailah me- 
reka di sebuah kampung. Kampung itu dikelilingi pagar yang 
terbuat dari bambu runcing. Raja digiring melalui sebuah 
pintu gerbang dan terus melewati pondok-pondok menuju ke 
suatu tempat terbuka. Di tanah lapang itu telah tersedia sebuah 
kandang yang sempit. Kandang itu terbuat dari tiang-tiang 
kayu yang besar yang ditanamkan dalam-dalam ke tanah dan 
diikat erat-erat satu dengan yang lain. Itulah penjara untuk 
Raja. Ia didorong masuk ke dalam dan pintunya segera ditu- 
tup. Sesudah itu barulah tali-tali yang mengikat leher Raja di- 
lepaskan orang dan bebaslah ia dari ikatan itu. Kebebasan 
yang terlambat! Raja telah menjadi tawanan, bahkan Topi be- 
serta kawan-kawannya telah menetapkan bahwa Raja harus 
menjadi tawanan mereka untuk seumur hidupnya. 


BAB IV 
RAJA MELARIKAN DIRI 
Pekan-pekan berikutnya merupakan saat-saat yang amat 
menyedihkan bagi gajah yang masih muda itu. Ia tidak diperla- 


kukan dengan buruk. Ia diberi makan dan minum secukupnya 
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ip hari dibawa ke kolam untu dikan, tapi ia ta 
merdeka lagi. Ke mana saja ia pergi, lehernya selalu diikat d 
ngan tali-tali yang terikat pada dua ekor gajah jinak yang besar. 


Tak mungkin baginya untuk lepas, gajah-gajah itu jauh lebih 
besar dan kuat dari padanya. Betapa inginnya ia melarikan diri | 
Ia rindu akan tempat-tempat sejuk di hutan, kawanannya dan 
teman-temannya yang hidup dengan bebas dan liar. Kehidup- 
an di kampung yang panas dan peuh debu itu sangat tak 
menyenangkan baginya. Apalagi bila didengarnya teriakan-te- 
riakan anak-anak telanjang yang berkulit sawo matang itu. 


Meskipun demikian dengan sabar ia terima saja keadaan be- 
gitu, Bila tiba saatnya untuk dilatih, ia akan segera ber- 
laku sebagai murid yang cakap dan patuh. Ia diajari berlutut 
supaya tuannya dengan mudah dapat naik ke punggungnya. Ia 
belajar pula bagaimana harus berbaring di kolam dengan te- 
nang sementara punggungnya digosoki dengan batu. Dipelajari- 
nya pula mengenal aba-aba: membelok ke kiri atau ke kanan 
menurut perintah si pengendara. Ja lekas sekali mengerti apa 


29 


SEA Were aah Da 


SENANG Ten T. 


agai murid, sehingga ia mendapat pujian-pujian dari orang di 
kampung itu. 


Di balik sikapnya yang tenang itu, hasrat untuk merdeka 
masih tetap menyala-nyala dalam hatinya. Memang, gajah bina- 
tang yang sabar. Jika telah dapat dijinakkan, maka ia akan 
menjadi hamba yang setia bagi bangsa manusia, tapi Raja be- 
lumlah sejinak itu. 


Ketika tiba musim panas dan tiap hari makin bertambah 
pula panasnya, Raja makin bertambah gelisah dan jengkel. Itu- 
lah saat yang buruk baginya. Gangguan-gangguan lalat hampir 
tak tertahankan lagi dan ia kini tak dapat lagi merendam diri 
di sungai-sungai. Tambahan pula rumput-rumput di kampung 
telah menjadi kering, sehingga makanan yang dibawakan 
orang-orang kampung itu kepadanya terasa makin tidak sedap 
saja. Kerap kali mata Raja menjadi merah menyala-nyala. Ini 
sebenarnya suatu peringatan bagi tuan-tuannya jika saja mereka 
memperhatikannya. 


Berlalulah beberapa minggu dan musim panas tiba pada 
puncaknya.  Rumput-rumput telah menjadi kering kerontang, 
daun-daunan terkulai layu dan bahkan anak-anak yang telan- 
jang itupun serupa tak berdaya, tidak ada lagi yang bermain- 
main di tempat-tempat berdebu sebagai biasanya. 


Tibalah hari yang sepanas-panasnya. Dengan sinarnya yang 
berwarna merah tembaga, matahari membuat suasana di tem- 
pat itu bagaikan kebakaran. Raja mengangkat belalainya dan 
mendengking dengan resahnya. Semalam orang-orang itu telah 
memindahkan Raja kembali ke kandangnya yang sempit, karena 
mereka khawatir melihat perangai gajah itu lain dari biasa. 
Dan dia kini bertambah gelisah ketika dihirupnya udara yang 
panas itu. Dengan tak sabar Raja terus saja memekik-mekik. 

"Agaknya sesuatu bakal terjadi,” kata Topi kepada Bhoya 
ketika mereka berdiri di luar kandang itu seraya mengawasi ga- 
jah itu. Mereka khawatir melihat Raja menumbuk-numbuk 
tiang-tiang kandang. 
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yang merah itu 
Ia mencium bahaya dan ............ 

Temannya menyela sambil tertawa. 

“Ah, ia tidak cukup kuat untuk dapat meloloskan diri dari 
kandang ini." Dan ia menambahkan : "Memang ja tak sejinak 
seperti yang saya duga, Bhoya. Tampakkah padamu matanya 
yang merah menyala-nyala itu ? Kaki-kakinya harus diikat de- 
ngan rantai sampai kita yakin bahwa ia telah jinak benar- 
benar.” 

Orang-orang itu kemudian pergi meninggalkan Raja. Atap 
kandang itu tidak cukup teduh sehingga Raja merasa kulitnya 
terbakar. Iapun yakin, akan terjadi sesuatu yang mengerikan. Ia 
mengangkat belalainya lagi dan berteriak dengan keras. Suara 
dengkingnya disambut oleh lolong seekor anjing kampung. Raja 
memandang ke sana-kemari dengan matanya yang sipit itu. Be- 
lum pernah ia mengalami keadaan kampung sesunyi itu. Orang- 
orang lelaki berkumpul berkelompok-kelompok di sana sini sam- 
bil berbicara perlahan-lahan. Sedang perempuan dan anak-anak 
berjongkokan berteduh di bawah naungan gubuk-gubuk mereka. 
Tida seorangpun yang mengerjakan sesuatu, bahkan ayam- 
ayampun tampaknya segan untuk mengaisi sampah yang dike- 
rumuni lalat yang banyak terdapat di lorong-lorong. 

Udara makin panas. Tiba-tiba Raja menumbukkan kepala- 
nya pada balok-balok kandang. Sekali lagi ia mendengking dan 
dibalas oleh dengkingan gajah-gajah jinak dari kandangnya ma- 
sing-masing. Rupanya gajah-gajah jinak itupun merasa gelisah 
pula. Raja menendang balok-balok yang terpancang di depannya 
AeenabApo . dan mulailah bangunan yang kokoh itu menggeretak. 
Raja mundur sejauh mungkin dan kemudian menerjang cepat 
ke depan menumbukkan diri pada jeriji kandang itu. 

Maka dari suatu tempat terdengarlah orang berteriak dan 
datanglah Topi berlari-lari mendekati kandang Raja dengan se- 
buah lembing di tangannya. Tiba-tiba Raja seolah-olah menjadi 
gila karena ketakutan. Berkali-kali ia menendang balok-balok 
kandang itu. Sebelum Topi sampai di dekatnya tiba-tiba tanah 
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di kampung itu bergetar. Di seluruh kampung yang tadinya 


sunyi itu kini terjadi kegemparan. Anak-anak menangis, orang 
berteriak-teriak, berlarian tunggang langgang. 


Raja memekik ketakutan sambil menumbukkan dirinya pada 
dinding penjaranya yang sempit itu sedang bumi di bawahnya 
berguncang keras. Sebuah palang dari kandang itu retak. Sekali 
lagi Raja mengulangi tumbukannya. Ketakutan itu menimbul- 
kan kekuatan yang luar biasa padanya, sehingga kandang itu 
mulai toboh. Sebuah gubuk di dekat kandang itu ambruk. Ma- 
ka suasana bertambah gempar oleh jeritan penghuni-penghuni 
yang tertimbun di bawahnya. Raja mundur, kemudian dengan 
sekuat tenaga badannya ditumbukkan sekali lagi pada kisi kan- 
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dang itu. Krrek ! Kisi-kisi itu ternyata tidak cukup kuat untuk 
dapat menahan serangan yang dahsyat itu dan ............ patah- 


lah sudah sebatang ! Waktu itu juga kepala Raja yang besar itu 
sudah dapat dijulurkan ke luar kandang melalui bagian kisi 
yang telah patah itu. Dengan bahu-bahunya yang kuat itu dido- 
rongnya kisi-kisi yang masih menghalanginya dan ............ le- 
paslah ia! 

Raja bebas ! Laksana gajah luka, larilah ia dari kandang itu 
menerjang lurus ke depan. 


Gempa bumi telah merusak separuh dari kampung itu. 
Puing-puing dari beberapa gubuk yang roboh telah terbakar oleh 
api dari dalam rumah. Bau asap kebakaran itu menyebabkan 
Raja bertambah gugup, sehingga dengan tidak mempedulikan 
arahnya lagi ia terus saja lari. Sekelompok penduduk kampung 
yang ada di depannya lari tunggang-langgang sambil berteriak- 
teriak ketakutan. Sebuah gubuk tertabrak olehnya sehingga 
toboh karena ia tak sempat membelok. 

Sekali lagi bumi berguncang, tiba-tiba tampaklah di hadap- 
an Raja sebaris pagar kayu yang kokoh: tetapi dengan sekali 
tabrak saja ia telah berada di luar dan terguling di atas tanah. 
Ia kini telah berada di luar kampung itu. Tak lama kemudian ia 
telah dapat berdiri Jagi dan meneruskan larinya menuju hutan. 
Ia baru berhenti berlari setelah sampai di sebuah telaga, Segera 
Raja menceburkan diri ke dalam kolam itu untuk menyejukkan 
badannya yang gemetar. 


BAB V 
RAJA MENDAPAT KAWAN-KAWAN BARU 


Beberapa saat lamanya Raja berkecimpung dalam telaga itu, 
Setelah badannya terasa sejuk lagi, barulah rasa takutnya hi- 
lang. Sungguh senang ia telah merdeka lagi. Maka mendengking- 
lah ia karena gembiranya. Berkali-kali ia mengisap air dengan 
belalainya dan menyemburkannya ke punggungnya. Kemudian 
gajah muda itu berguling-guling di tempat yang dangkal. 
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an en lau dia 


ara yang pa 
aa aan Ketan Naa nyaman. Raja berguling- Rings se- 
puas-puasnya. Tiba-tiba angin bertiup melalui hutan itu dan se- 
konyong-konyong Raja terkejut kemudian cepat-cepat ia berdiri. 


Meskipun penglihatan dan pendengaran seekor gajah tidak 


begitu tajam, tapi indera penciumnya sangat peka. Angin itu . 
- cukup memberi tanda peringatan pada Raja, setelah ujung be- 
' Jalainya yang sangat perasa itu mencium sesuatu. Ia berdiri sam- 


bil mencium-cium bau yang mengganggu itu dengan seksama, 
sementara itu air bercucuran melalui kulitnya yang berkilau itu. 
Sebentar angin berhenti bertiup, tetapi kemudian berhembus la- 
gi membawa bau api dan asap. Kebakaran | Raja menjerit keras 
sekali dan mengentakkan kakinya, sehingga air tersembur di se- 
kitarnya. Ia pernah mencium bau serupa itu sejam yang Jalu 
di kampung yang rusak karena gempa itu pernah pula sekali 
ketika ia masih kecil bersama kawanannya melarikan diri meng- 
hindari ancaman bahaya kebakaran di hutan. Kini karena bau 
yang membawa sial itu, gajah muda itu tergopoh-gopoh keluar 
dari telaga dan segera meninggalkan tempat mandi itu. 

Raja memang takut akan api. Sebagian disebabkan oleh na- 
luri yang turun-temurun ia warisi dari nenek moyangnya yang 
selalu menghindari api. Sebagian lagi disebabkan oleh penga- 
lamannya sendiri. 4 

Sekali ini ia tidak gugup. Pertama-tama ia yakini dulu 
dari arah mana bau api itu datang. Setelah itu "barulah ia 
lari ke jurusan dari mana angin bertiup, dengan harapan men- 
dapatkan suatu daerah yang aman. 

Sejam lamanya ia berlari terus seraya menyangka bahwa ia 
benar-benar sedang menjauhi api. Tetapi tiba-tiba bau yang 
membawa bahaya itu tercium lagi olehnya. 

Raja berhenti berlari dan mendengking ketakutan. Api itu 
ada di depannya, di tempat yang disangkanya aman. Segeralah 
ia memutar haluan. Tetapi ia tidak luput dari bau yang menge- 
jarnya. Sekonyong-konyong angin bertiup dengan derasnya dan. 
bau api itu mengejar Raja lebih cepat lagi. Serentak bau itu 
datang hampir dari segala jurusan. 


Oa 


AA KN AA 


c j TPA 
beberapa bual “kampung dan, menimbulkan kebal z 
di mana-mana. Api kebakaran kemudian menjalar ke hutan 
dai telah kering itu. Maka beberapa bagian dari hutan itu ter- 
bakar. 


Tetapi Raja tak peduli tentang sebab-sebab bau kebakaran 
itu. Ia hanya: berikhtiar supaya terlepas dari bahaya yang meng- 
ancam jiwanya. Saat itu Raja menjadi gugup sekali. Tetapi 
bukan dia saja yang gugup, melainkan makhluk-makhluk hu- 
tan lainnyapun berlarian kacau-balau di sekitar gajah itu. Ke- 
ra-kera menjerit-jerit ketakutan sambil tergopoh-gopoh berlon- 
catan dari pohon ke pohon. Sedang bumi di hutan itu Penuh 
dengan suara deburan kaki-kaki rusa yang berlarian menyela- 
matkan “dirinya masing-masing. Sebentar-sebentar terdengar 
suara kegaduhan binatang besar yang berlarian menerjang 
semak-belukar. Sekawanan banteng berlarian dengan kencang- 
nya. Sepintas lalu terlihat oleh Raja sesosok tubuh harimau, 
kuning bergaris-garis, dengan cepatnya menyeruduk terbirit- 
birit. Semua binatang penghuni hutan itu melarikan diri me- 
nuju arah yang sama. Rasa gempar dan takut karena kebakaran 
itu menyebabkan binatang-binatang itu lupa akan permusuhan 
dan rasa takut antara golongan yang satu dengan yang lain. 


Raja berlari terus dengan tidak mempedulikan jalan yang 
ditempuhnya lagi. Semak-belukar dan pohon-pohon kecil diter- 
jang dan dilanggarnya saja. Hanya kalau tampak pohon besar: 
menjulang di depannya, barulah ia membelok. Gajah muda itu 
seakan-akan sudah gila. Matanya menatap liar ke muka. Semen- 
tara itu bau kebakaran bertambah kuat pula. Asap mulai me- 
nyelimuti hutan itu. Sesaat kemudian terdengarlah ranting dan 
cabang pohon-pohonan gemeretak dimakan api mengatasi se- 
gala kegaduhan. 

Maka . kegemparanpun bertambah-tambahlah. Seekor rusa 
yang be ri 'kencang di sebelah Raja jatuh menumbuk sebatang 
pohon de lengan kerasnya sehingga batang lehernya patah dan bi- 
natang itupun mati seketika itu juga. Seekor ular sawah yang 
besar meluncur cepat sekali, hampir terinjak oleh Raja. Seekor" 
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lagi harimau Jari menyelinap di sampingnya dan hampir saja 
menyentuh tubuh gajah itu. 

Suara kayu-kayuan terbakar bertambah keras menggeretak. 
'Asap kebakaran bertambah tebal dan padat dan menyesakkan 
napas binatang itu, sehingga kegemparan bertambah hebat se- 
kali, 

Raja memekik ketakutan. Tak tahu lagi ke mana-ia hendak 
pergi. Ia tak mempedulikan lagi segala sesuatunya, Soalnya ha- 
nyalah, ia harus segera melepaskan diri dari kejaran api itu, 
selama kakinya masih kuat. Beberapa kilometer lagi ia jalani, 
tapi api itu malahan telah dekat sekali kepadanya. Bunyi ge- 
meretak dari kayu-kayuan yang terbakar makin gemuruh. Langit 
tertutup oleh tabir asap yang tebal. Bunga-bunga api berjatuh- 
an di mana-mana, Sekali lagi Raja menjerit ketakutan. Tenaga- 
nya sudah hampir habis. Di-sekitarnya banyak binatang yang 
jatuh karena kehabisan tenaga. Begitu mereka jatuh, segera 

hilanglah harapan mereka untuk dapat selamat, sebab api 
menjalar dengan sangat cepatnya dan pada saat itu telah 
berada dekat sekali, Tiba-tiba serumpun semak yang ada di de- 
pan Raja menyala terbakar. Sambil menjerit karena terkejut 
gajah itu segera membelok mengitari semak itu dan terus 
berlari. Di setiap arah api bermunculan dan dengan cepatnya 
kebakaran timbul “di mana-mana, Raja terkepung.oleh lautan 
api! Krrek ! Raja menumbuk sebatang pohon yang sedang me- 
nyala, tapi tanpa tertegun sejenakpun ia terus saja berlari. Din- 
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kemudian ia telah menceburkan diri ke dalamnya. 


Ia terus mengarungi danau itu menuju ke tengah hingga 


hanya kepala dan punggungnya saja yang terlihat. 


Menurut nalurinya di dalam 'air “pastilah aman. Baru ' 


pada saat itulah Raja merasa betapa lelah badannya. Ia ter- 
engah-engah karena udara yang panas itu sangat menyesakkan 
napasnya. Maka menyelamlah ia ke dalam air, sehingga tinggal 
ujung belalainya saja yang tersembul ke luar. Walaupun demiki- 
an'ia tidak dapat terhindar dari hawa panas itu, sebab kebakar- 


an telah menjalar sampai ke tepi danau sehingga merupakan din- - 


ding api yang rapat menyala-nyala sepanjang tepi' telaga itu. 
Raja mengangkat kepalanya ke atas air dan memandang ke se- 
berang telaga. Tepi seberang sana dari telaga itu tamnak ke- 
hijau-hijauan dan sangat menarik hatinya, tetapi jaraknya 
masih 2 kilometer lagi dari tempat itu dan ia masih sangat 
Telah untuk berenang sejauh itu. 

Selagi Raia merenungi tempat itu. tiba-tiba sebuah benda 


» datang melanggar tubuhnya. Ternyata benda itu adalah seekor 


tusa kecil vang berenang-renang dari tepi danau. Rusa itu me- 


mandang dengan penuh kengerian ke arah hutan yang sedang. 


terbakar, sehingga ia sama sekali tak mengacuhkan temannya 
yang besar itu. Raja memandang ke sekelilingnya. Terlihat oleh- 
nya bagian-bagian yang dangkal di danau itu penuh dengan ber- 
macam-macam binatang. Tampak pula Timur, harimau itu, se- 
dang berdiri di samping seekor rusa jantan yang pada saat itu 
lupa akan rasa takutnya terhadap binatang buas yang berada di 
sebelahnya » mereka sama-sama sedang terancam bahaya. Tiba- 
tiba sebuah benda menimpa ujung belalai Raja. Benda itu adalah 
sebatang ranting yang sedang terbakar. Raja menjerit kesakitan 
sambil menyelam lagi. Sungguh api itu jahat sekali | Untung ia 
dapat terlepas dari bahaya api itu. 

Tiga jam lamanya Raja menunggu di tempat yang dangkal 
di tepi danau itu. Dalam pada itu api telah padam, tetapi 
gajah muda itu tidak berniat kembali ke hutan yang sudah ha- 
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Jelah lagi. Maka 


“seberang, menuju 


Setelah dua jam lamanya ia berenang, sampailah ia ke sebe- 
rang, Segera ia mendarat dan kemudian, untuk pertama kalinya 
pada hari itu, makanlah ia sepuas-puasnya. 

| Pada pekan berikutnya Raja menjelajahi hutan itu untuk 
menikmati kemerdekaannya. Pada suatu pagi ia menemukan je- 
jak-jejak yang masih baru dari sekawanan gajah. Segera timbul- 
lah rasa rindunya untuk bergaul kembali dengan kawan-kawan 
sebangsanya. Maka berangkatlah ia mengikuti jejak itu. Pada 


- siang harinya ia mulai mencium bau gajah dan akhirnya berte- 


mulah ia dengan mereka. 


Raja berhenti berjalan. Ternyata mereka bukanlah kawan- 
annya sendiri, tetapi merekapun kawanan gajah juga. Tentulah 
mereka mau mengizinkannya, jika ia menggabungkan diri. Se- 
kalipun demikian Raja mendekati mereka perlahan-lahan de- 
ngan kemalu-maluan, sebab ia masih ragu-ragu bagaimana 
penerimaan mereka terhadap dirinya. Tiba-tiba seekor ga- 
jah betina, pengawas keamanan, mendengking memberitahukan 
kawan-kawannya bahwa ada seekor gajah asing datang. Maka 
dengan bersungut-sungut menandakan kecurigaan, seekor gajah 
jantan yang besar datang menghampiri Raja. 2. 

Raja tinggal diam tak bergerak dan bersikap merendahkan 
diri. Itulah satu-satunya sikap yang paling tepat untuk saat itu, 
sebab ia tahu bahwa binatang yang dahsyat itu dengan mudah 
dapat membunuhnya. Maka ia berdiri dengan sabar sambil me- 
nundukkan kepala dan belalainya. Gajah besar itu menusuk- 
nusuk Raja dengan kedua gadingnya sehingga ia merasa agak 
kesakitan. 

”Ada perlu apa engkau kemari, gajah muda ?” tanya gajah 
besar itu seperti mengancam. "Aku ini Tulak, pemimpin ka- 


wanan ini. Aku tidak memperbolehkan setiap musuh datang 
mendekat.” , 


Dengan sikap yang minta dikasihani Raja menyahut: "Saya 
bukan musuh, Tulak. Bagaimanakah saya akan dapat me- 
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an. gaj Raja. Saya duluang- 
gauta suatu kawanan gajah. Tetapi bangsa manusia telah me- 


nangkap saya dan lama sekali saya dijadikan hamba mereka. Ke- 
mudian, beberapa hari yang lalu terjadilah gempa bumi. Ketika 
manusia-manusia itu lari ketakutan, saya berhasil melarikan 
diri ke hutan, tetapi kemudian api mengejar-ngejar saya. Jika 


pada saat itu saya tidak kebetulan mencapai sebuah danau, nis- 


caya badan saya habis termakan api. Danau itu telah menyela- 
matkan saya, Tulak, dan sekarang saya memerlukan hidup ber- 
kawan. Oleh karena itu, perkenankanlah saya menggabungkan 
diri ke dalam kawanan yang Anda pimpin. Saya tak tahan 
hidup menyendiri.” 

Tulak menjamah gajah muda itu dengan belalainya seraya 


— katanya dengan lemah lembut: "Jika begitu, kau telah meng- 


alami penderitaan yang pahit, Raja. Lagi pula kau tampaknya 
seekor gajah muda yang rendah hati, maka kau boleh mengga- 
bungkan diri dengan gerombolanku.” 

Gajah besar itu membalik dan mulai memetiki daun-daun 
dari sebatang pohon yang terdekat. Jadi Raja diterima menjadi 
anggauta kawanan itu dan akan segera mendapat teman-teman 
baru. 


BAB VI 
ba - 
RAJA MEMIMPIN KAWAN-KAWANNYA MELARIKAN: DIRI 


Penghidupan Raja dengan kawanan Tulak itu banyak pet- 
samaan dengan penghidupannya sebelum ia ditangkap manusia. 

Seekor gajah kadang-kadang dapat mencapai umur seratus 
tahun. Mereka acapkali hidup jauh di dalam hutan yang sa- 
ngat luas yang tak pernah dikunjungi pemburu-pemburu, De- 
ngan demikian mereka dapat hidup dan mengembara kian ke- 
mari dengan leluasa hampir tak terjadi peristiwa genting yang 
mengganggu mereka. : 


Gajah yang sudah tua berkelana memisahkan diri sampai 


ajalnya tiba: sementara itu anak-anak gajah yang lain lahir 
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or gajah yang diterkam ha 
na ya kawanan itu berlari tunggang-langgang 
menyelamatkan diri dari kebakaran di hutan. Tetapi peristiwa- 
semacam itu jarang terjadi dan mudah saja dilupakan. 3 
ak Raja lepas dari tawanan manusia, ia sendiripun boleh di- 
la tak pernah mengalami hal-hal yang patut diperhatikan. 
Pada suatu ketika terjadilah suatu peristiwa yang ada hu- 
bungannya dengan bangsa manusia. Dalam peristiwa itu Raja 
sempat melampiaskan balas dendamnya terhadap makhluk- , 
makhluk yang pernah menangkapnya itu. 


Beginilah ceriteranya. 1 
“Pada waktu itu Raja sudah hampir menjadi gajah dewasa. 
- Tinggi pada bahunya hampir tiga meter. Memang ia seekor ga- 
jah yang bagus dan-tegap, dan pastilah ia akan tumbuh menjadi 
lebih besar lagi kelak. Di dalam kawanan itu hanyalah Tulak 
yang Jebih besar dari padanya. Sedang Gogra, seekor gajah jan- 
tan yang lain, hampir sama dengan Raja dalam hal besar dan 
tinggi .badannya. Ia selalu irihati terhadap Raja. Ia iri karena 


gading Raja yang bagus dan panjang itu, sedangkan gadingnya Belum , Ph eBn ek Hn ta 
sendiri sedikit lebih pendek. Iapun cemburu sebab ia tahu bah- pun Sen ea PER ARA aa 1 
wa suatu ketika, bila tiba saatnya Tulak sudah tua untuk me- bab dengan demikian mereka akan mendapat makanan baru, Pa- S3 
mimpin kawanan itu, pasti Raja akan menjadi lawannya dalam da suatu malam yang ch sekali gerombolan gajah itu meran- 
perkelahian untuk merebut kedudukan itu. Dalam hati kecilnya : jah ladang-ladang padi dan kebun pisang di sebuah kampung. 

Gogra' merasa bimbang siapa yang akan menang dalam perke- 14 Mereka makan berpesta-pora sehingga pada keesokan paginya 


banyak ladang-ladang yang rusak sama sekali. Sudah tentu 


lahian itu. & . orang-orang kampung marah sekali. Maka ketika kawanan 
Hingga saat itu Raja dan Gogra masih senantiasa hidup se- 1 gajah itu datang untuk kedua kalinya, seluruh penduduk kam- 
cara kawan baik, sebagaimana halnya dengan teman-temannya ' pung itu keluar dengan membawa obor, gendang dan senapan 


kuna, lalu beramai-ramai mengusir perampok-perampok itu se- 
1 belum menimbulkan kerugian yang lebih hebat lagi. 


“yang lain. Mereka sama-sama tunduk kepada kekuasaan Tulak, 
mereka akui pula pimpinan Sidli, pengawas keamanan kawanan 


itay : “Gajah-gajah setan !” gerutu Djota Ram, kepala kampung, 3 

et boka Harkotiks Bli nerbawa Kawanan Ja Ye ketika ja memeriksa ladang yang rusak itu keesokan harinya. 1 
Pipa $ 2 AA yah .. “Sekarang, tiap malam kita harus mengadakan penjagaan, 

dang tempat manusia'bercocok tanam, Raja dan Gogra mengi- Ta sebab jika bangsat-bangsat itu memakani tanaman kita lebih Sen 

kutinya tanpa bertanya-tanya lagi. 3 Tn banyak lagi, tentu kita akan mati kelaparan.” en 3 

40. H Aa pan sni Ta : 41 : 


'Nasiru, menantunya, seorang muda yang "banyak akal. "Gajah- 
gajah itu bisa menghasilkan banyak uang, jika kita dapat me- 
mangkap dan menjualnya kepada orang yang tahu harga gajah. 

| Karena itu marilah kita buat sebuah perangkap yang kuat di 
dalam lembah yang sempit dan nanti tertangkaplah mereka di 
dalam perangkap kita. Maka kita akan menjadi kaya.” 


Demikianlah, mereka telah mengambil keputusan untuk 
melaksanakan rencana itu. Sedang Raja dan kawan-kawannya 
tidak sadar akan nasib yang bakal menimpa mereka. Kawanan 
gajah itu terus saja berkeliaran mencari makanan di daerah- 
daerah sekitar tempat itu. Kadang-kadang, jika ada kesempatan 
yang baik, mereka menyerbu ladang-ladang tanaman kepunyaan 
orang-orang kampung itu. Demikianlah berlangsung beberapa 
pekan lamanya. 


Pada suatu pagi, Sidli mulai merasa ada sesuatu hal 
yang tidak menyenangkan hatinya. Ia tidak tahu benar apa 
yang akan terjadi. Mungkin perasaan itu timbul karena naluri- 
nya, mungkin pula disebabkan karena semacam bau yang ter- 
cium oleh hidungnya yang perasa itu. Tetapi bagaimanapun 
juga ia berpendapat bahwa kawanannya harus diselamatkan 
ke tempat lain. Maka seketika itu juga ia memutuskan akan 
mencari daerah makanan yang baru. : 


Tiba-tiba terjadilah sesuatu yang ganjil dan menakut- 
kan. Kawanan gajah itu berjalan beriring-iringan dengan Sidli 
di depan dan Tulak di belakang. Belum lagi satu kilometer me- 
reka berjalan, sekonyong-konyong tercium bau manusia di- 
sertai dengan teriakan-teriakan dari jauh dan dentuman- 
dentuman senapan. Dengan segera Sidli membelok ke arah 
lain, tetapi bau manusia itu segera tercium lagi olehnya. Ga- 
jah-gajah itu terpaksa berhenti. Raja mencium-cium udara de- 
ngan curiganya. Ia berada tepat di belakang Sidli. Pengalaman- 
nya yang tak menyenangkan ketika ditangkap oleh manusia ma- 

sih teringat olehnya. 
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—. manusia,” kata Raja lagi, "dan saya Kiran. 


— menggeram. " 5 
3. "Aku tahu semua itu, tolol,” jawab Sidli mengejek. 
“Tetapi Sidli, saya sudah pernah menjadi hamba bangsa 


”Berhentilah mengira-ngira,” kata gajah isat tua itu me- 
nentang. "Bagaimana aku dapat memikirkan sesuatu kalau ka- 
mu turut campur saja !” Kemudian Sidli mengangkat belalainya 
sekali lagi dan menghirup-hirup udara. Lalu katanya dengan 
singkat: ”Mari ikutilah aku,” seraya berlalu menempuh arah 
baru pula. 

Semua jurusan, kecuali satu, sudah tertutup bagi gajah- 
gajah itu. Ternyata Sidli terlambat satu hari dalam ,kebe- 
rangkatannya meninggalkan tempat itu. Sebab pada malam se- 
belumnya, perangkap itu sudah selesai dipasang orang dan 
pagi hari itu seluruh penduduk kampung keluar untuk menge- 
pung kawanan itu. Dari semua arah terdengarlah bermacam- 
macam suara yang menggugupkan, bercampur dengan macam- 
macam bau. Sidli membelok ke arah lembah yang telah "dise- 
diakan” oleh Nasiru, yaitu melalui jalan yang disangkanya aman 
itu. Di dalam lembah itu telah dibuat orang pagar berkeliling 
yang kuat dengan hanya sebuah jalan masuk yang sempit. 


Hingga saat itu mereka tampaknya tidak menghadapi sesti- 
atu bahaya besar. Sedang jalan yang dilalui yang menuju ke 
lembah itu samasekali tak terhalang oleh suatu apapun. Ketika 
orang-orang itu telah berada dekat dengan kawanan gajah itu 
dan menambah gaduh dengan suara genderang-genderang dan 
dentuman-dentuman senapan, barulah binatang-binatang itu 
merasa. ketakutan. 

Sidli mendengking nyaring dan dijawab oleh Tulak yang ber- 
jalan di belakang iring-iringan itu. Maka Sidli mulai memper- 


“cepat jalannya dan Raja serta kawannya mengikuti dekat di 


belakangnya. 


Suara yang dibuat oleh penduduk kampung itu makin ber- 
tambah gaduhnya, sehingga kawanan itu menjadi kalangkabut. 
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lagi mengikutinya. Kedua ekor gajah muda itu menyerbu sece- 
pat mungkin ke dalam hutan, menuju ke suatu tempat yang 
bebas dari suara yang ribut itu. Maka gajah-gajah yang lainpun 
segera pula lari mengikuti kedua ekor gajah itu. 


Dalam hal menghindarkan diri dari suatu bahaya, seharus- 
nya kawanan itu tunduk kepada pimpinan kepala kawanan dan 
penjaga keamanannya. Tetapi karena perbuatan kedua gajah 
muda itu, maka ketertiban dalam kawanan itu menjadi rusak. 
Dalam sekejap waktu saja kawanan itu telah memutar haluan 
dan mengundurkan diri dengan kacau-balau, diiringi oleh sorak 

. kemenangan dari penduduk kampung yang memburunya. 
Pintu masuk ke dalam lembah tampak lurus di depan gajah- 
“gajah itu. Tempat itu kelihatannya sejuk, tenang dan menawan 
hati. Dengan tidak menyangka apa yang akan dialami di dalam 
lembah itu, Raja dan kawan-kawannya berlarian masuk ke tem- 
pat itu. Tanah di tempat itu berbunyi berderap-derap karena 
langkah 'gajah-gajah itu. Semak-semak luluh-lantak terinjak- 
injak. Kemudian gajah-gajah itu maju mendesak melalui pintu 
masuk yang sempit itu, menuju ke tempat tertutup hingga ke 
ujung pagar yang mengelilingi perangkap itu. 


Krrk ! Seekor gajah betina yang ada di depan melanggar 
pagar itu. Maka sambil mendengking dengan rusuhnya kembali- 
lah ia. Gajah-gajah yang ada di belakangnyapun dengan seren- 
tak berbalik pula, kemudian mereka berlarian kian kemari men- 
cari jalan ke luar. 

Tetapi Raja tidaklah demikian. Ta melanggar pagar kayu 
yang kuat itu sehingga pagar itu bergerak sedikit. Segera ia ter- 
ingat akan balok-balok kandang yang pernah dirobohkannya, ke- 
tika'ia akan melarikan diri dari kampung bangsa manusia yang 
pernah menangkapnya dulu. Mundurlah Raja beberapa langkah, 
krrk ! Patahlah sudah sebatang palang-pagar. Suara kayu patah 
itu-rupa-rupanya. membangkitkan semangatnya. Sekali lagi ia 
menendang pagar itu. Kemudian Raja berdiri di atas kaki-kaki 
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— belakangnya dan dengan sekuat tenaganya, laksana palu go 
dijatuhkannya kaki-kaki depannya ke arah pagar itu. Sekali lagi 
Raja mundur, lalu menerjang pula. Pagar perangkap itu makin 
bertambah rusak. Kini Raja telah dapat menjulurkan kepalanya 
ke luar pagar. Maka dengan bahunya yang tegap itu didorong- 
nya palang-palang pagar yang masih merintanginya. Orang- 
orang yang berada di hutan dekat di sebelah perangkap itu men- 
jadi gempar dan berteriak-teriak dengan marah. Terdengarlah 
suara tembakan dan ............ sebutir peluru menyerepet dan 
meninggalkan sebuah alur merah di punggung Raja. Raja mc- 
rasa sakit. Karena itu ia bertambah marah. Mungkin karena ia 
sudah pernah ditangkap manusia, maka ia menjadi kurang takut 
kepada mereka jika dibandingkan dengan gajah-gajah yang lain, 
sehingga kegemparan di sekelilingnya tidak dihiraukan lagi, 
Gelang krrk ! Terdengar lagi suara kayu yang patah. Saat 
itu juga pagar itu dapat diterobosnya dan loloslah Raja | 


Sidli melihat ada jalan keluar pada pagar itu yang dibuat 
oleh Raja, maka segera iapun Jari mengikuti Raja. Gogra dan 
yang lainnya menyusul menerobos melalui celah itu. Dalam be- 
berapa menit saja pagar di sekitar celah itu roboh terinjak- 
injak, dan seluruh kawanan itupun loloslah 


berapa orang-mengangkat senapannya dan dengan marah me- 
nembak semau-maunya. Sebutir peluru mengenai Tulak, tepat 
pada bagian tubuhnya yang mematikan, sehingga gajah besar 
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tanpa Afsimpedulikan pemimpinnya yang telah gugur itu. 
Sekarang, dalam perangkap yang telah dibuat dengan susah 
payah itu, tak seekorpun gajah yang tinggal. Setelah binatang- 
binatang itu lenyap dari pandangan mata, Djota Ram membe- 
lalakkan matanya ke arah menantunya dengan kesal hati. 
“Bagus benar perangkapmu itu, Nasiru |” katanya meng- 
ejek. “Kusangka kau sungguh-sungguh tahu tentang cara me- 
nangkap gajah. Tapi mana gajah-gajah itu sekarang ? Yang 
tinggal hanyalah bangkai gajah tua itu 1” 
—.. Kepala kampung itupergi seraya bersungut-sungut. Sedang- 
kan Nasiru berdiam diri saja. Kemudian ia mengacu-acukan tin- 
junya ke arah Raja yang telah menghilang ke dalam hutan itu. 


BAB VII 
CITA-CITA RAJA TERCAPAI 


Kira-kira satu jam lamanya gajah-gajah itu melarikan diri, 
rasa takut mereka berangsur hilang, dan merekapun memper- 


. Jambat jalannya. Sidli mulai mengambil pimpinannya lagi. De- 


ngan tenang ia membawa kawannya masuk jauh ke tengah 
hutan, Pada malam harinya mereka telah berada beberapa 
kilometer jauhnya dari kampung orang-orang yang berusaha 
menangkap mereka itu. Akhirnya Sidli berhenti dekat sebuah 
kolam. Setelah mereka puas mandi dan menyejukkan badan di 
kolam itu, mulailah gajah-gajah itu makan daun-daunan dari 
pohon-pohon di sekitar tempat itu. 

Pada malam itu tak terjadi sesuatu yang penting, tetapi ke- 
esokan paginya gajah-gajah itu tampak gelisah. Mereka mera- 
sakan sesuatu yang ganjil. Sidli mengangkat-angkatkan kepala- 
nya saja seraya mencium-cium udara, Gajah-gajah muda saling 
bertubrukan badan, sedangkan gajah-gajah betina berlalu-la- 
lang saja kian kemari, sambil mengawasi anak-anak mereka. 
Sebentar-sebentar mereka melirikkan mata dengan penuh per- 
tanyaan ke arah Raja dan Gogra. 
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Tetapi gajah-gajah yang lainnya terus lari 


—a— 


Sementat Rajardan Gogra, yang sedang men 
perhatian gajah-gajah yang lain itu, tengah makan rumput de- 
ngan tenangnya. Jarak antara mereka berdiri hanya beberapa 
meter saja. Tiba-tiba, bagai semufakat, serempak kedua ekor 
gajah itu berhenti makan rumput. Masing-masing memutar 
badan dan berdirilah mereka berhadap-hadapan. Gogra memu- 
kulkan belalainya ke tanah lalu mengangkatnya ke atas dan ber- 
teriak sekeras-kerasnya. 

”Aku ini “Gogra,” katanya. ”Tulak telah meninggal, di- 
bunuh oleh manusia. Jadi akulah 'kini pemimpin kawanan ga- 
jah ini.” 

Segera Rajapun memukul tanah dengan belalainya dan 
menjawab dengan suara yang nyaring dan bergema. 

“Bukan kau pemimpin kawanan ini, Gogra,” katanya, "Sia- 
pakah yang telah membobolkan perangkap itu, sehingga selu- 
ruh kawanan ini dapat meloloskan diri ? Engkaukah ? Tidak, 
Gogra | Akulah yang membuat jasa itu, aku Raja, anak Indi | 
Karena itu aku pulalah yang berhak menjadi pemimpin di sini, 
dan kau harus tunduk kepadaku.” 

“Itu tak mungkin,” teriak Gogra dengan marah. Nafsunya 
untuk berkelahi mulai timbul sehingga matanya merah menyala- 


nyala, "Enyahlah kau dari sini, sebelum aku sempat membu- 
nuhmu 1” 


“Akulah yang akan membunuhmu,” jawab Raja dengan ge- 
ramnya. "Kau sendirilah yang harus menyingkir, Gogra, Atau 
kau ingin merasai dulu ujung gading-gadingku- ini ?” 

Raja maju selangkah seraya menggulung belalainya di an- 
tara gading-gadingnya. Segera Gograpun berbuat demikian pula. 
Sedangkan induk gajah serta anak-anak mereka dan gajah-gajah 
muda lain segera berlalu dari situ hendak memberikan tempat 
terluang bagi Raja dan Gogra untuk bertarung. 

Raja maju lagi, diawasinya segala gerak-gerik musuhnya de- 
ngan matanya yang kecil itu. Sejurus kemudian, laksana peluru 
yang ditembakkan, kedua gajah besar itu menyeruduk ke depan 
dengan kepala yang ditundukkan. Maka bertumbuklah kedua 
pangkal belalai mereka dengan hebatnya. 
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? yang tegang kedua pihak saling mendorong dan tahan-menahan, 
masing-masing berusaha keras hendak merobohkan yang lain. 
Jika. yang satu jatuh, yang lain dapat dengan mudah me- 


Basah - 
ergulatan yang 'dahsyatpun mu Png "Dengan otot-otot 


Senkan gading- pi PSA ke Piala tubuh lawannya, yang Th 
berdaya itu. Demikianlah perkelahian itu berlangsung, dorong 
mendorong, ungkit-mengungkit dan mundur-maju. Sementara 
itu pohon-pohon kecil dan semak-semak di sekitarnya berobohan 
luluh lantak, terinjak, dan terlanggar, Gajah-gajah yang lain 
mulai pergi menyingkir menjauhi pergulatan yang seru itu, 

Betapa hebatnya pertarungan itu | Tubuh mereka mulai pe- 
nuh dengan debu. Darah mulai mengalir dari luka-luka bekas 
tusukan gading pada dada dan bahu masing-masing. Tak scekor- 
pun yang tampaknya hendak menyerah. Lampaulah beberapa 
jam, belum jua ada tanda-tanda yang menunjukkan, bahwa per- 
kelahian itu hendak segera berakhir. Kadang-kadang keduanya 
memisahkan diri dan saling berhadapan dengan sorotan mata 
yang mengandung kegemasan. Sebentar kemudian mereka saling 
merapatkan diri lagi, dan perjoanganpun diteruskan. Kadang-ka- 
dang untuk beberapa saat lamanya mereka tinggal diam tak 
bergerak, seolah-olah terpaku di tempatnya: kemudian yang 
satu maju mendorong lawannya kuat-kuat dan mundur lagi. 
Sekali Gogralah yang unggul, lain kali Rajalah yang berhasil 
mendorong musuhnya. Rebah berarti mati, dan melarikan diri 
sangatlah pula berbahaya, lawannya bisa mengejarnya dan me- 
nusukkan gading-gadingnya tanpa belas kasihan. Begitulah per- 
kelahian itu berlanjut, kepala lawan kepala, dengan tak scekor- 
pun berani menampakkan tanda-tanda hendak mengundurkan 
diri. 

Tak seujung rambutpun Raja berniat hendak mundur. Mes- 
kipun sangat lelah, tapi semangatnya masih tetap “besar. Lagi 
pula ia bukanlah sembarang gajah, ia tak kenal menyerah. Se- 
telah berlalu beberapa jam dan hari menjelang petang, Gogra 
mulai merasa kecil hati. Sekali lagi mereka merenggangkan diri 
dan lalu bertumbukan lagi: kali ini Gogra mundur terdesak. 
Segera Raja mempergunakan kesempatan ini sebaik-baiknya dan 
mendorong musuhnya lebih kuat lagi. Gogra mundur dan terus 
juga mundur. Dengan putus asa segala tenaganya dikumpulkan- 
nya dan dengan tiba-tiba ia mengadakan serangan balasan dan 
Rajapun terpaksa juga bertahan sebisa-bisanya. Sebagai patung 
layaknya kedua ksatria itu berdiri tak bergerak dalam usaha 
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masing-masing untuk mendorong lawannya ke belakang, De- 
mikian tegangnya perjoangan itu, sehingga otot-otot punggung 
dan kaki dari keduanya menonjol ke luar. Perkelahian itu sam- 
pai kepada puncaknya. Setelah adegan demikian berjalan be- 
berapa menit, dan otot mereka bertambah tegangnya. hingga 
serupa hendak meletup ke luar, pada saat itu mereka saling me- 
narik diri lagi, dan saling memandang dengan tajamnya. Seje- 
nak lamanya mereka berpandang-pandangan dan kemudian, de- 
ngan meneriakkan tanda kekalahan Gogra menarik diri dan lari 
ke arah semak belukar yang terdekat. Raja memburunya seraya 
mendengking dengan bangganya. 

la tidak terus mengejar lawannya yang telah mengaku 
kalah itu, sebab ia sendiri telah lelah benar karena perkelahian 
yang seru itu. Raja memutar badannya kembali dan bermaksud 
mencari kawan-kawannya yang lain. Tak lama kemudian sam- 
pailah ia ke sebuah kolam. Ia menceburkan dirinya ke dalam 
kolam itu. Dibersihkannya noda-noda bekas perkelahian dan 
setelah menutupi luka-lukanya dengan lumpur supaya tidak di- 
ganggu lalat, maka iapun meneruskan perjalanannya. 

Ia tak perlu mencari jauh-jauh. Sidli, gajah yang bijaksana 
itu, bersama anggauta-anggauta kawanan yang lain, telah me- 
nantinya dan tinggal tak jauh dari tempat perkelahian itu. Se- 
benarnyalah mereka sedang mengharap kedatangan pemimpin 
mereka yang baru, yaitu sang jagoan yang memenangkan per- 
tarungan itu, 

Ketika Raja datang, gajah-gajah itu sedang makan rumput 
dengan asyiknya. Dengan penuh tanda tanya Sidli memandang 
ke arah pemenang itu. 

“Mana Gogra ?” tanyanya sambil melihat tubuh Raja yang 
penuh dengan luka-luka itu. 

“Ia melarikan diri,” jawab gajah jantan itu. Setelah itu 
Raja mengangkat belalainya dan mendengking dengan nyaring- 
nya, 

"Dengarkanlah, kawan-kawan bangsa gajah,” teriaknya. 
”Tulak telah meninggal. Gogra sudah kalah dan melarikan diri. 
Jadi, menurut hukum perkelahian, akulah kini kepala kawanan 
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ini. Setujukah kalian ? Atau masih adakah di antara kalian yang 
ragu-ragu atas tuntutanku ini ? Bicaralah !” 

Dua ekor gajah jantan yang masih muda mengangkat kepa- 

la dan menoleh ke arah Raja, tetapi serta dilihatnya badan Raja 
yang lebih besar dengan gading-gadingnya yang panjang dan 
mengkilap itu, maka kedua gajah itupun menundukkan kepala- 
nya lagi dan meneruskan makan. 
“ Sekali lagi Raja berteriak menantang, tapi tak ada yang 
menjawab. Lalu ia mengangkat sebuah kaki depannya dan de- 
ngan kaki itu ia merundukkan sebatang bambu yang besar. 
Daun-daun dan tunas bambu itu direnggut Raja dengan bela- 
lainya lalu disuapkan ke mulutnya. 

Raja merasa letih benar, tapi iapun merasa amat puas pula, 
Sepantasnya ia merasa puas dan bahagia. Ia telah berhasil men- 
capai puncak cita-citanya, yaitu cita-cita yang senantiasa men- 
jadi idaman setiap gajah jantan. Ia kini menjadi kepala suatu 
kawanan gajah dan kedudukan yang patut dibanggakan itu ru- 
panya akan tetap menjadi haknya untuk bertahun-tahun ke- 
mudian. 
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PERTANYAAN 


BAB I 


Bagaimanakah cara Indi menghalau lalat dari anaknya ? 


Berapa 'lamakah Indi berdiam di hutan tempat Raja dila- 


hirkan ? 5 : 
Melakukan apakah Raja, yang mengakibatkan ia dapat ju- 
lukan itu ? 


BAB II 
Tuliskan apa yang kauketahui tentang Bhor, ketua umum 
kawanan gajah. 
Apakah kewajiban pemimpin rombongan ? 
Ceriterakan cara gajah-gajah pindah dari satu. tempat ke 
tempat lain. 


BAB III 


Siapakah yang mengganggu Raja pada suatu pagi waktu ia 
sedang makan agak keluar dari kawanannya ? 
Bagaimanakah caranya Raja ditangkap ? 

Geriterakanlah waktu penawanan Raja. 


BAB IV 


Sebutkanlah beberapa hal yang diajarkan kepada Raja. Lg 
Pada hari yang bagaimanakah waktu Raja meloloskan diri ? 
Bagaimana cara Raja melarikan diri ? 


BAB V 


Bau apakah yang tercium oleh hidung Raja yang tajam itu ? 
Bagaimanakah cara Raja menyelamatkan diri ? 
'Apa nama ketua kawanan gajah yang dihubungi oleh Raja ? 


- 
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BAB VI 


Sampai umur berapa tahunkah seekor gajah dapat hidup ? 
Tindakan kawanan gajah apakah yang menimbulkan ke- 
marahan orang-orang di situ ? 

Percobaan apakah yang dilakukan oleh orang-orang itu 
untuk menangkap kawanan gajah ? 


BAB VII 


Apakah nama lawan dari Raja ? 

Untuk kedudukan mulya apakah Raja bertarung dengan 
lawannya ? 

Bagaimanakah cara Raja memelihara (mengobati) luka- 
lukanya ? 


